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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya. Atas 

karunia dan hidayah-Nya sehingga penyusunan buku cetak ini 

dapat diselesaikan. Saat ini pariwisata menjadi industri global yang 

melibatkan wisatawan  melakukan  perjalanan internasional 

maupun nasional. Pariwisata telah mengalami diversifikasi 

berkelanjutan di bidang ekonomi yang mengalami  pertumbuhan 

tercepat  di dunia, sehingga  setiap negara berlomba untuk bersaing 

mendapatkan jumlah wisatawan sebanyak-banyaknya untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi negara atau suatu daerah 

melalui aktivitas pariwisata. 

Tujuan penerbitan buku PENGANTAR & TEORI: 

DESTINASI PARIWISATA ini memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana mengelola destinasi pariwisata agar kompetitif sehingga 

dan merangsang untuk bidang utama studi pariwisata sebagai 

konsep kunci perencanaan pariwisata. Menekankan tema utama 

perencanaan pariwisata, memeriksa kekuatan (pada tingkat global, 

regional dan lokal) yang mendorong perencanaan, dan bagaimana 

pariwisata diintegrasikan ke dalam lingkungan ekonomi, sosial, 

alam, bisnis dan politik yang ada.  Secara khusus buku ini ditujukan 

untuk mahasiswa program studi sarjana dan diploma pariwisata 

dan praktisi perencana destinasi. Diharapkan, dimasa depan para 

mahasiswa ini akan menjadi bagian dari stakeholder di berbagai 

destinasi pariwisata dan menjadi garda terdepan dalam praktek 

pembangunan dan pengembangan destinasi pariwisata yang 

berkelanjutan. 

 

Tim Penulis 
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A. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses pengambilan keputusan 

tentang masa depan yang dikehendaki. Untuk dapat mengambil 

keputusan yang tepat dibutuhkan juga informasi yang relevan, 

dapat dipercaya dan tepat pada waktunya. Informasi menjadi 

semakin penting artinya di era informasi seperti saat ini, dimana 

seluruh sesuatunya berlangsung semakin cepat dan menjadi 

semakin kompleks. Kaitannya dengan perencanaan pariwisata 

(tourism planning), ketersediaan informasi dari beberapa sumber 

sangat dibutuhkan sebagai landasan pengambilan keputusan. 

Hal ini dimaksudkan agar rencana-rencana yang dibuat dapat 

diimplementasikan dan mencapai hasil diharapkan oleh semua 

pihak. Salah satu sumber informasi yang dimaksud berasal dari 

hasil-hasil riset, serta sumber-sumber informasi penting lainnya. 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen 

yang terdiri atas 4 fungsi utama. Fungsi menejemen utama yang 

diantaranya, manajemen perencana, menejemen 

pengorganisasian, menejemen pengarahan dan menejemen 

pengendalian, agar perencanaan ini salah syarat mutlak untuk 

menerapkan manajemen yang baik serta membuat rencana yang 

baik harus berhati-hati memikirkan dahulu tindakan yang akan 

di lakukan kedepannya. Artinya dalam melakukan perencanaan 

perencanaan yang baik kita perlu memikirkan jauh kedepan 

sebelum memulai yang akan perencanaan. 

TEORI 
PERENCANAAN 

PARIWISATA 
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Menurut Theobald (1998) dalam bukunya “The Importance, 

Scope and Measurement of Travel and Tourism. Perjalanan sudah 

ada sejak zaman dahulu ketika kegiatan ini dilakukan untuk 

mencari makan, kelangsungan hidup melalui perburuan hewan, 

setelah itu berkembang menjadi bisnis. agama, perang, migrasi dan 

motif lainnya Roma pada waktu itu juga melakukan perjalanan ke 

pantai untuk liburan. Pariwisata saat ini adalah fenomena 20 tahun 

yang lalu, sejarawan mencatat bahwa pariwisata dimulai di Inggris 

setelah revolusi industry dengan munculnya kelompok, kelas dan 

transportasi murah. Dengan berkembangnya pesawat komersial 

dan perang dunia kedua serta berkembangnya pesawat jet pada 

tahun 1950-an yang ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan perjalanan internasional, maka perkembangan 

pariwisata semakin pesat. Sejarah perkembangan pariwisata dunia 

umumnya dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu prasejarah, periode 

sejarah, dan pascasejarah. 

 

A. Sebelum Jaman Modern (Sebelum Tahun 1920) 

1. Orang primitif pertama kali melakukan perjalanan dari satu 

tempat ke tempat lain untuk bertahan hidup. 

2. Tahun 400 SM dianggap sebagai era modern karena orang 

Sumeria mendapat niat baik ketika mereka mulai menyadari 

pentingnya bintang, roda, dan uang dalam bisnis.  

3. Orang Fenisia dan Polinesia awalnya mengeluarkan hibah 

perjalanan untuk tujuan komersial.  

ASAL USUL 
PARIWISATA 
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A. Dampak Sosial Budaya 

Dampak pariwisata terhadap masyarakat lokal 

(budaya), harus dipahami bahwa budaya pada dasarnya 

berbeda, aktif dan terus berubah. Oleh karena itu, pendekatan 

yang lebih realistis adalah menganggap bahwa pariwisata 

adalah “pengaruh dari luar yang kemudian menyatu dengan 

masyarakat”, dimana masyarakat mengalami proses dimana 

pariwisata menjadi bagian dari kebudayaannya, atau yang 

disebut dengan “proses pariwisata” (tourist). Selain itu, harus 

diingat bahwa konsekuensi pariwisata tidak terbatas pada 

hubungan langsung antara tuan rumah dan tamu. Efek di 

luar komunikasi langsung menjadi lebih penting karena 

dapat mengarah pada reorganisasi pariwisata dalam 

hubungan sosial yang berbeda. Wujud budaya inilah yang 

dihadirkan kepada wisatawan sebagai tujuan wisata, dan 

harus diingat bahwa manifestasi budaya itu banyak sekali. 

Kehidupan memiliki manifestasi tradisional baik sebagai 

objek seperti pakaian, kerajinan dan tarian tradisional, 

maupun sebagai bentuk perilaku seperti pernikahan 

tradisional.  

Dampak pariwisata terhadap budaya berbeda-beda, 

kesenangan wisatawan selalu unik dan khas, juga tradisional. 

Hal ini membuat masyarakat setempat melestarikan apa yang 

unik dan asli untuk diperlihatkan kepada wisatawan. Dalam 

kaitannya dengan pariwisata, dapat diprediksi bahwa 

DAMPAK 
PARIWISATA 
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A. Klasifikasi Daya Tarik pariwisata 

Daerah tujuan wisata (tourist destination area) atau sering 

disingkat dengan DTW adalah daerah atau tempat yang 

memiliki atraksi, situasi dalam hubungan lalu lintas dan fasilitas 

penunjangnya, menyebabkan wilayah tersebut menjadi obyek 

kebutuhan wisatawan. Tiga syarat utama yang harus dipenuhi 

bagi daerah tujuan wisata yaitu (1) daerah tersebut memiliki 

atraksi atau obyek yang menarik, (2) terdapat aksesibilitas untuk 

menapai daerah tersebut. Seperti mudah dicapai dengan 

berbagai sasaran transportasi, dan (3) menyediakan tempat 

untuk tinggal sementara. Persyaratan yang 1 dan 2 harus 

terpenuhi, sedangkan yang ke tiga,  bias disediakan di tempat 

tersebut atau di tempat lain yang relative tidak jauh. 

Daerah tujuan wisata sebagai bagai salah satu faktor kunci 

dalam industri pariwisata, pengembangan daerah tujuan dan 

daya tarik wisata (ODTW) memerlukan kerjasama seluruh 

pemangku kepentingan. Kerjasama langsung antara 

kepentingan publik dan nasional, sektor komersial dan swasta. 

Negara berpartisipasi dalam peran dan tugas sesuai dengan 

tugas dan kekuasaannya. Perumusan dan penetapan kebijakan 

yang berkaitan dengan pengembangan semua tujuan dan daya 

tarik wisata. Daya tarik destinasi wisata merupakan salah satu 

sarana terpenting untuk berkomitmen dalam perbaikan dan 

pengembangan destinasi dan daya tarik wisata. Keberadaan 

destinasi dan daya tarik wisata merupakan mata rantai yang 

paling penting dalam kegiatan pariwisata karena faktor utama 

DAYA TARIK 
PARIWISATA 
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A. Desa Wisata 

Desa sebagai bagian terkecil dari pemerintahaan negara 

Indonesia. Ujung tombak pembangunan berakar di desa karena 

masyarakat desa memiliki komitmen untuk mengoptimalkan 

sumber daya yang ada di desa melalui pemerintahannya. Segala 

tantangan dan ancaman diatasi melalui perencanaan strategis 

secara terpadu. Salah satu potensi sumber daya alam yang ada 

di desa memiliki peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui optimalisasi kegiatan pariwisata. Sumber 

daya pariwisata yang ada di desa  meliputi Lanskap, budaya, 

sejarah dan hasil bumi (Kasim, M., Yahya, M., & Ridwan, M. 

2022). Dengan demikian, diperlukan strategi secara terpadu 

untuk memanfaatkan potensi sumber daya pariwisata di desa.  

Pariwisata merupakan sebuah ekosistem yang mengitari 

sendi kehidupan. Pariwisata berinteraksi dengan lingkungan 

yang lebih luas, seperti ekonomi, sosial budaya, teknologi, 

politik, hukum, lingkungan fisik, dan sebagainya (Ariasa & 

Treman, 2018). Sehingga untuk mengembangkan daerah 

pariwisata harus memperhatikan berlingkungan berinteraksi 

tersebut. Secara sederhana (Rinaldi Zen et al., 2018) 

mengemukakan bahwa unsur pokok yang harus ada dalam 

suatu daerah tujuan wisata yang meliputi obyek dan daya tarik 

wisata, prasarana wisata, tata laksana atau infrastruktur, kondisi 

masyarakat serta lingkungannya. Kedua pendapat tersebut 

sejalan dengan UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan 

bahwa daerah tujuan wisata adalah kawasan geografis yang 

PENGEMBANGAN 
PARIWISATA DESA 



75 
 

BAB 

6 

 

A. Wisata bahari 

Menurut beberapa pendapat orang-orang yang 

melakukan penelitian tentang pariwisata, tapi hampir sama 

dalam studi wisata bahari. Perbedaannya jelas bagi semua orang 

yang mereka memiliki pandangan yang berbeda dan menarik 

kesimpulan dari hasil persepsi juga mempengaruhi. Sebaran 

wisata konservasi adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 6.1 Peta Kawasan Konservasi Perairan Indonesia dan 

Kawasan Konservasi Pesisir dan Terumbu Karang Indonesia 

2018 

Sumber: surajis.files.wordpress.com 

PARIWISATA 
BAHARI 
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A. Agrowisata 

Agrowisata merupakan salah satu bentuk wisata 

pedesaan yang menawarkan kegiatan pertanian sebagai tujuan 

wisata dan melibatkan penduduk setempat dalam perencanaan 

dan pengelolaan kawasan pertanian. Menurut Jolly dan 

Reynolds (2005), agrowisata adalah usaha yang dijalankan oleh 

petani. untuk petani yang bekerja di sektor pertanian untuk 

menyenangkan dan mendidik pengunjung. Wisata pertanian 

merupakan usaha para petani yang bekerja di industri pertanian 

yang memberikan hiburan dan edukasi kepada pengunjung. 

Wisata pertanian merupakan sumber pendapatan potensial dan 

meningkatkan manfaat sosial. Pengunjung kawasan wisata 

pertanian dapat berinteraksi langsung dengan petani dan secara 

tidak langsung mendukung pertumbuhan hasil pertanian.  

Strategi pengembangan sumber daya pariwisata di desa 

dapat dilakukan dengan Agrowisata. Agrowisata telah 

dikembangkan sejak abad ke 20, dimana pariwisata dikaitkan 

dengan lingkungan produksi sektor pertanian (Zoto et al., 2013). 

Agrowisata didefinisikan semua aktivitas yang berkaitan 

dengan kegiatan wisata yang sekaligus menjadi pembelajaran 

bagi wisatawan dalam mengenal lebih dekat dengan proses 

produksi pada sektor pertanian dan menjadikan wilayah 

pertanian tersebut sebagai tempat menikmati hidangan produk 

pertanian secara langsung. Dengan demikian, pengembangan 

AGROWISATA 
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Trend Pariwisata saat ini adalah eksplorasi potensi lokal yang 

unik. Jenis dan model diarahkan berupa pengalaman otentik 

dengan pembelajaran partisifatif melalui budaya, seni dan kuliner 

(Amirullah., Ridwan, Masri. 2022). SaIah satu penunjang aktvitas 

berwisata adalah keberadaan fenomena lokalitas sebagai daya tarik 

wisata. Dalam Undang-Undang No.10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, termaktub di dalamnya bahwa “pembangunan 

kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan 

kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu 

menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 

global”. Dengan kata lain, Daya tarik lokalitas memberikan 

pemahaman positif bagi tumbuhnya nilai kearifan lokal (local 

wisdom) dan nilai-nilai kehidupan yang memberi makna pada pola 

kehidupan dan interaksi sesama mereka (Nawangsih, 2017). Berikut 

ini pengembangan potensi budaya yang dapat dilakukan antara 

lain:  

A. Wisata Budaya 

Wisata budaya adalah suatu bentuk wisata yang potensi 

daya tarik utamanya adalah kebudayaan yang berupa gagasan, 

kegiatan dan benda (Ismayanti, 2010). Pariwisata budaya 

merupakan sektor ekonomi yang berkembang pesat sejak tahun 

1990-an dan telah melampaui sektor pariwisata lainnya. Salah 

satu alasan tumbuhnya minat terhadap wisata budaya adalah 

kerinduan akan nilai-nilai yang lebih dalam seperti agama, seni 

dan sastra, terutama di kalangan wisatawan mancanegara yang 

PARIWISATA 
BUDAYA 
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GLOSARIUM 

Community based Tourism : kegiatan wisata yang melibatkan 

 masyarakat, dari dan untuk masyarakat. 

Enclave : jenis desa wisata dengan model daerah 

 kantong yang ditandai dengan lahan 

 terbatas, terisolir, dan membutuhkan

 dana pengembangan. 

Fashionable : kekinian, sesuai dengan kebutuhan yang 

saat waktu tersebut diminati banyak 

orang, ditandai dengan objek yang 

memiliki daya tarik untuk dijadikan latar 

foto. 

Homestay : rumah penduduk atau beberapa kamar 

difungsikan sebagai kamar tamu wisata. 

Pariwisata : seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 

perjalanan dengan tujuan rekreasi, 

melepas penat, mencari hiburan dan 

suasana baru yang dilakukan di suatu 

tempat tertentu sesuai keinginan, yakni 

diluar lingkungan daerah biasanya 

namun hanya sementara waktu saja. 

Tourism Planning :perencanaan pariwisata sebagai landasan 

pengambilan keputusan, dibuat, 

diimplementasikan, berdasarkan hasil 

riset maupun sumber informasi lainnya, 

serta memikirkan proyeksi kedepan. 

Traveler : pengunjung sementara yang tinggal 

sementara kurang dari 24 jam di tempat 

asing. 

Turis : merupakan istilah untuk wisatawan

 yang diserap dari Bahasa Inggris Tourist. 

Wisata budaya : pariwisata dengan objek kebudayaan 

 sebagai atraksi utama. 
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